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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Dari pembahasan dalam bab sebelumnya dapat disimpulkan bebrapa hal sebagai 

berikut. 

1. Lokasi untuk penelitian ini dilakukan di simpang tiga gamping dengan 

simpang empat pelemgurih. Lokasi ini dipilih karena jalan saling 

terhubung dan tingkat kepadatan dijalan ini tinggi, sehingga perlu 

dilakukan perbaikan manajemen lalu lintas. 

2. Dari hasil analisa arus lalu lintas di simpang Gamping dan simpang 

Pelemgurih diperoleh derajat kejenuhan > 1.00. Hal ini menunjukan 

tingkat kepadatan lalu lintas yang tinggi, sehingga perlu dilakukan 

perbaikan pada kedua ruas simpang tersebut. 

3. Terdapat tiga alternative solusi untuk perbaikan jalan pada ruas simpang 

Gamping dan simpang Pelemgurih, yaitu pembangunan  fly over, 

underpass, dan pembukaan jalan transisi.  

4. Dalam penelitian ini metode yang dipilih untuk perbaikan jalan antara 

simpang tiga Gamping dengan simpang empat Pelemgurih yaitu 

pembangunan fly over.  Metode ini dipilih karena selain umur rencana 

yang lebih panjang, biaya untuk metode ini juga relative lebih rendah 

dibanding dengan dua metode yang lain. 
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5. Tingkat kepadatan lalu lintas di simpang tiga gamping dan simpang empat 

pelemgurih menurun dengan adanya pembangunan fly over, hal ini dapat 

dilihat dari hasil perhitungan derajat kejenuhan yang menurun. 

Tabel 6.1. Data Derajat Kejenuhan (DS) Sebelum Ada Fly Over Dengan 

Setelah Ada Fly Over Simpang Tiga Gamping 

Kode 
pendekat 

Derajat kejenuhan (DS) 

Sebelum 

Derajat kejenuhan (DS) 

Setelah 

A 1.0124 0.77 

B 1.2063 0.77 

C 1.0321 0.77 

 

Tabel 6.2. Data Derajat Kejenuhan (DS) Sebelum Ada Fly Over Dengan 

Setelah Ada Fly Over Simpang Empat Pelemgurih 

Kode 
pendekat 

Derajat kejenuhan (DS) 

Sebelum 

Derajat kejenuhan (DS) 

Setelah 

A 1.5781 0.81 

B 1.3748 0.81 

C 1.6272 0.81 

D 1.0787 0.81 
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6.2. Saran 

Dari hasil kesimpulan yang diperoleh di atas, makan saran – saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Pada simpang tiga gamping dan simpang empat pelemgurih,  memiliki 

tingkat kepadatan lalu lintas yang tinggi, maka perlu penelitian lebih lanjut 

untuk memperoleh solusi yang lebih efektif selain pembangunan fly over. 

2. Untuk penelitian selanjutnya yang akan meneliti lebih lanjut mengenai 

tingkat kepadatan simpang gamping dan pelemgurih, disarankan 

pengambilan datanya dilakukan dalam waktu yang lebih teratur dan secara 

berkala, agar data yang diperoleh lebih valid dan akurat. 
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